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Pendahuluan

Bilangan cacah merupakan serangkaian bilangan yang terdiri dari nol, satu, dug, tiga, dan
seterusnya. Bilangan cacah memiliki potensi untuk dimanfaatkan dalam praktik
matematika. Jika dikaitkan dengan operasi bilangan, sehingga ada operasi hitung yang
memiliki keterkaitan dengan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan perpangkatan.
Selain itu, akan ada juga operasi hitung campuran pada bilangan caca. Kompertensi
dasar dari kurikulum kelas I SD, tema 2, subtema 2, yang memuat KD 3.4, menlleloskon.
perkalian dan pembo%pn yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kall sampai
dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari dan membuat hubungan antara perkalian dan

pembagian. Akan tetapi, banyak siswa di kelas [l SD mengalamikesulitan dalam

memahami konsep perkalian bilangan cacah. Mereka dapat mengalami kesulitan dalam
menghafal tabel perkalian, memahami proses perkalian secara konseptual, atau
menghubungkan konsep yang dimaksud dengan dunia nyata. Kurangnya pemahaman
iNl dapat berdampak nefgcmfcfoodo kinerja siswa di kelas matematika dan pemahaman
konsep yang lebih kompleks di tahun-tahun berikutnya. Jika siswa tidak mampu

memahami perkalian dengan tepat, siswa mungkin menghadapi kesulitan untuk ,

memahami dan memecahkan masalah yang berkaitan en%on perkalian, pembagian,

dan mata Ig)elc aran lainnya jika mereka fidak memiliki pemahaman yqr(\jg kuat tentang .

perkalian. Pendidikan tidak hanya penting di sekolah tetapi juga di kehidupan sehari-hari.

Jika siswa memiliki pemahaman dasar tentang struktur perkalian, mereka akan dapat

memahami lebih baik bagaimana perkalian dilakukan. (Nursofia Zain B, Saputra H,

Musaddat §, 2022).

— N " ) . o raes G upiverst tas .
UMS":D @ www.umsida.ac.id umsidal912 3 umsida1912 f U adiyal @ umsidal912




Manfaat Penelitian

 Manfaat dari penelitian ini adalah untuk membantu siswa
mengatasi kesulitan dalam memahami perkalian dari 0 sampai

10.
- Dengan menganadailisis faktor-faktor penyebab kesulitan belajar,

siswa juga mendapatkan bantuan yang lebih baik dalam
meningkatkan pemahaman mereka perkalian.

« Bagi penelitl, untuk menambah sumber inspirasi dan wawasan
mengenai faktor-faktor kesulitan siswa kelas 2 dalam memahami

perkalian bilangan cacah 0 sampai 10.

- Bagi peneliti lain, sebagai bahan kajian atau pemikiran lebih
lanjut sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian yang akan

datrang.
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Metode

* Jenis penelitian: penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus. Kasus
yang diteliti adalah kesulitan belajar siswa dalam memahami perkalian bilangan
cacah 0 sampai 10, dimana peneliti akan menyagjikan dan mendeskripsikan
temuan dan hasil yang diperoleh peneliti dilapangan.

* Pendekatan: pedekatan penelitian ini menggunakan kualitatif  dengan
menggunakan analisis yang melibatkan pengumpulan data bersifat non-angka
sepertl tes soal dan wawancara.

* Subjek dalam penelitian ini berjumlah 6 siswa kelas Il SD. Langkah-langkah dalam
penelitian menggunakan model Miles dan Huberman yang melibatkan, penyagjian
data, reduksi data dan verifikasi. Dalam proses reduksi data, ada beberapa
langkah, seperti: (1) mengevaluasi hasil penelitian siswa sesuai dengamemilin
siswa unfuk menjadi peserta penelitian berdasarkan hasil fes dan ketersediaan
mereka dijadikan subjek wawancara; n kriteria penyelesaian yang ditetapkan
peneliti; (2) menetapkan tujuan penelitian untuk siswa; (3) dan (4) menyusun-hasil
wawancara dalam bahasa yang fepat dan mengolahnya menjadi data yang
dapat digunakan.




Indikator Kesulitan Belajar Siswa Menurut Teori Cooney

Kesulitan dalam menggunakan konsep « Tidak dapat memahami konsep perkalian
sebagai penjumlahan berulang
« Tidak dapat menggunakan representasi visual

Kesulitan dalam menggunakan prinsip « Tidak dapat menyelesaikan soal sesuai langkah
yang diberikan
« Tidak dapat menyelesaikan soal dalam bentuk
sederhana

Kesulitan dalam menyelesaikan masalah verbal Tidak dapat memahami maksud bahasa dan

Instruksi soal
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Hasil

Setelah siswa kelas II SDN Kebonagung 1 menyelesaikan tes soal, peneliti dapat mengidentifikasi
berbagai kesulitan belgjar yang dialami oleh mereka. Berdasarkan teori Cooney, kesulitan belajar
dapat dikategorikan dalam tiga bagian utama, yaitu kesulitan dalam menggunakan konsep,
kesulitan dalam menerapkan prinsip, dan kesulitan dalom menyelesaikan masalah verbal. Setiap
kategori ini mencerminkan berbagai tantangan yang dihadapi oleh siswa dalam proses
pembelajaran. Hasil fes yang dilakukan pada 6 siswa menunjukkan bahwa mereka mengalami
berbagai jenis kesalahan yang dopo’r dilihat pada tabel dibawah ini.

I 1
Tinggi 80-100 0,33%

Sedang 60-79 1 0,17%

Rendah 0-59 3 0,50%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang memiliki fingkat kemampuan matematika tinggi
dan dapat menjawab soal dengan benar berjumlah 2 siswa dengan presentase 0,33%, sedangkan
siswa yang memiliki tingkat kemampuan matematika sedang berjumlah 1 siswa dengan presentase
0,17%, dan siswa yang memiliki tingkat kemampuan matematika rendah berjumlah 3 siswa dengan
presentase 0,50%.
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